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ANALISIS YURIDIS PEMBUBARAN PT OXLEY KARYA INDO BATAM 

AKIBAT KEBUNTUAN PEMEGANG SAHAM DALAM HAL 

KEPEMILIKAN SAHAM BERIMBANG  

(STUDI PENETAPAN NOMOR 131/PDT.P/2023/PN BTM) 

ABSTRAK 

 

Kebuntuan kepemilikan saham berimbang terjadi ketika dua pemegang saham 

memiliki porsi yang sama sehingga RUPS tidak dapat dilaksanakan. dan berpotensi 

menimbulkan stagnasi operasional. Kondisi ini berpotensi menimbulkan stagnasi 

operasional dan menjadi dasar permohonan pembubaran perseroan melalui 

pengadilan sebagaimana perkara PT Oxley Karya Indo Batam dalam Penetapan PN 

Batam No. 131/Pdt.P/2023/PN Btm. Penelitian ini bertujuan menganalisis dasar 

pertimbangan hukum pembubaran perseroan akibat kebuntuan pemegang saham 

berimbang serta menilai kecukupan pengaturan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 Tentang Perseroan Terbatas (UU PT) dalam memberikan parameter 

penyelesaian kebuntuan. Metode yang digunakan adalah yuridis normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan pendekatan kasus terhadap penetapan 

pengadilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hakim mendasarkan pembubaran 

pada Pasal 146 ayat (1) huruf c UU PT mengenai keadaan perseroan tidak mungkin 

dilanjutkan. Namun, pengujian kebuntuan belum komprehensif karena tidak 

menguraikan frekuensi kegagalan RUPS dan upaya penyelesaian internal. 

Ketentuan UU PT bersifat ilustratif sehingga memberi ruang interpretasi, tetapi 

tidak menyediakan indikator objektif untuk menilai kebuntuan secara terukur. Oleh 

karena itu, diperlukan penguatan pengaturan preventif melalui anggaran dasar dan 

pedoman penyelesaian kebuntuan yang lebih operasional agar pembubaran 

diposisikan sebagai upaya terakhir (ultimum remedium) dan keberlangsungan 

perseroan lebih terjamin. 

Kata Kunci: Kebuntuan, Pembubaran Perseroan, Saham Berimbang 
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JURIDICAL ANALYSIS OF THE DISSOLUTION OF PT OXLEY KARYA 

INDO BATAM DUE TO SHAREHOLDER DEADLOCK IN BALANCED 

SHARE OWNERSHIP 

(A Study of Court Determination Number 131/Pdt.P/2023/PN Btm) 

 

ABSTRACT 

Deadlock in equal share ownership occurs when two shareholders hold the same 

proportion of shares, resulting in the inability of the General Meeting of 

Shareholders (GMS) to make decisions. This condition may cause operational 

stagnation and become a basis for petitioning the dissolution of the company 

through the court, as seen in the case of PT Oxley Karya Indo Batam in Batam 

District Court Determination No. 131/Pdt.P/2023/PN Btm. This research aims to 

analyze the legal basis of corporate dissolution due to shareholder deadlock and 

assess the adequacy of the provisions of Law No. 40 of 2007 concerning Limited 

Liability Companies in providing parameters for resolving such deadlock. The 

study employs a normative juridical method with statutory and case approaches to 

examine the court determination. The findings indicate that the judge’s reasoning 

for dissolution relied on Article 146 paragraph (1) letter c of the Limited Liability 

Companies Law regarding the condition in which the company can no longer 

continue its operations. However, the assessment of the deadlock was not fully 

comprehensive, as it lacked detailed examination of the frequency of GMS failures 

and efforts toward internal resolution. The provisions of the Limited Liability 

Companies Law are illustrative in nature, allowing broad interpretation but failing 

to provide objective indicators for measuring deadlock in a concrete manner. 

Therefore, strengthening preventive regulation through the company’s Articles of 

Association and establishing more operational guidelines for deadlock resolution 

is necessary to ensure that dissolution remains a last resort (ultimum remedium) 

and that business continuity is better protected.  

Keywords: Deadlock, Company Dissolution, Balanced Share Ownership
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